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ABSRTAK 

 

 Hidayati,‘ Penerapan Strategi Card Sort Dalam Peningkatan 

Pengenalan Angka Pada kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo Salaman 

Magelang Tahun 2014. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidkan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah  (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta, 2014. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

atau pengenalan anak terhadap angka, dikarenakan masih terdapat beberapa 

siswa yang belum paham atau mengenal angka dengan benar, dengan 

penerapan strategi Card Sort pada kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo 

Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun 2014, diharapkan ada 

peningkatan pengenalan anak terhadap angka. Penelitian ini membantu siswa 

dalam proses belajar mengajar  yang berhubungan dengan pengenalan anak 

terhadap angka, khususnya di  RA Ngadirejo Salaman Magelang , serta 

menentukan langkah yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan 

pengenalan anak terhadap angka. 

 Permasalahan yang dikai dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

penerapan strategi card sort pada pembelajaran pengenalan angka pada 

kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo, (2) bagaimana hasil peningkatan 

pengenalan angka pada kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo setelah 

penerapan strategi card sort. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 2 April 

2014 dan mencapai 78,7%, siswa mampu mengenal angka. Pada siklus 2, 

Jum’at 4 April 2014 prosentase pengenalan anak terhadap angka mencapai 

86,1% dan ini termasuk dalam kategori baik. 

Kata Kunci: Pengenalan angka, Card Sort,Peningkatan 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

angka 14 adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 Fase yang fundamental bagi 

perkembangan individu yang disebut fase keemasan (golden age). Fase 

ini merupakan fase yang tepat untuk meletakkan dasar pertama dalam 

mengembangkan kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan nilai-nilai agama dan moral. 

Sistem pembelajaran di Paud dirancang untuk mengembangkan 

aspek-aspek perkembangan yang menyeluruh (the whole child 

development). Menurut Gardner ada tujuh kecerdasan (multiple 

intelegence) yang terdiri dari: kecerdasan linguistik (berkaitan dengan 

bahasa), kecerdasan logis-matematis (berkaitan dengan nalar logika dan 

matematika), kecerdasan musikal (berkaitan dengan musik, irama dan 

                                                             
1
  Pedoman Pengembangan Pembelajaran di Taman Kanak- Kanak, Kemendiknas . Tahun 2010 hlm 1 



 
 

2 
 

bunyi suara), kecerdasan badani kinestetik (berkaitan dengan badan dan 

gerak tubuh), kecerdasan interpersonal (berkaitan dengan hubungan 

antarpribadi, sosial), kecerdasan intrapersonal (berkaitan dengan hal-hal 

yang sangat pribadi).
2
 Bahwa anak memiliki kecerdasan logis matematis 

berhubungan dengan dan mencakup kemampuan ilmiah. Inilah 

kecerdasan yang dikaji dan didokumentasikanoleh Piaget, yakni 

kecerdasan yang sering dicirikan sebagai pemikiran kritis dan digunakan 

sebagai bagian metode ilmiah.
3
 

Dunia taman kanak-kanak (TK) adalah dunia peralihan dari 

lingkungan rumah ke lingkungan sekolah. Oleh kerena itu salah satu 

diadakannya TK adalah membentuk kemandirian anak sehingga siap 

memasuki dunia sekolah yang sesungguhnya. Seorang guru harus bisa 

memberikan stimulasi kepada anak untuk bisa menggali dan 

mengembangkan dan menggali potensi yang ada pada diri anak. Secara 

umum TK/RA merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal yang bertujuan membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baikfisik maupun psikis yang meliputi 

nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, kemandirian, kognitif, 

bahasa, motorik dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

RA Muslimat NU Ngadirejo memiliki 72 siswa, dengan perincian 

36 siswa kelas A, 36 siswa kelas B. Kegiatan belajar di sekolah kami 

                                                             
2  Julia Jasmine, Implementasi Multiple Intelegences,(Bandung, Nuansa 2007).hlm 14  
3  Ibid, hlm. 19 
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masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang tentu saja 

kurang menarik dan siswa tidak semangat dalam menerima materi, yang 

akan saya teliti adalah siswa kelompok A sehubungan dengan 

peningkatan pengenalan angka dengan menggunakan metode card sort. 

Perkembangan anak usia 4-5 tahun atau anak TK kelompok A anak 

sudah mulai dapat menyebutkan dan mengurutkan bilangan 1-10,
4
 namun 

di RA  Muslimat NU Ngadirejo, siswa kelompok A dari 36 siswa 

terdapat 7 siswa yang belum mengenal atau memahami angka dengan 

benar dan masih ada beberapa siswa yang menulis angka  masih  terbalik, 

ini berarti terdapat kesalahan pada siswa atau guru dalam kegiatan belajar 

mengajar.
5
 Dengan tidak mengindahkan prinsip pembelajaran di TK 

bahwa anak belajar melalui bermain , karena memang dunia anak adalah 

bermain, dengan menggunakan metode cardsort akan mempermudah 

pengenalan atau pemahaman anak terhadap angka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi cardsort dalam upaya peningkatan 

pengenalan angka pada kelompok A RA Muslimat NU Ngadirejo. 

                                                             
4
  Purwanti, Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan, 2013, dalam 

http//www.google.com.Bilangan,(diakses tanggal 5 Februari 2014) 
5
   Observasi Pra Tindakan, Senin 18 Maret 2014 
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2. Bagaimana hasil peningkatan pengenalan angka pada kelompok A di RA 

Muslimat NU Ngadirejo setelah menggunakan strategi card sort. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

a. Mendiskripsikan tentang penggunaan media cardsort dalam peningkatan 

 pengenalan angka pada kelompok A RA Muslimat NU Ngadirejo 

b. Mendiskripsikan hasil peningkatan pengenalan angka pada kelompok A, 

setelah menggunakan strategicard sort. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah wawasan kepeda guru tentang penerapan strategi card sort 

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan pada pembelajaran pengenalan    

angka  

c. Mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

d. Menambah referensi bagi orang yang ingin meneliti penerapan  

strategi card sort. 

D.Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan kajian terhadappenelitian yang telah 

dilakukan terdahulu, buku-buku lain yang relevan sebagai penunjang dalam 
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melakukan penelitian ini.Dalam kajian pustaka ini penulis menemukan 

beberapa judul skripsi yang relevan diantaranya: 

Pertama,Skripsi yang ditulis oleh Mutmainah Program Studi PG PAUD 

Universitas Muhamadiyah Magelang Tahun 2013 dengan judul “Pengaruh” 

Permainan Kartu Domino Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan  

Di TK Islam Jami’atul Quro’ Kota Magelang. Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal 

konsep bilangan dengan menggunakan kartu domino. 

Kedua, skripsi yang ditulis Banatus Solichah Fakultas Keguruan dan 

Pendidikan Jurusan PG PAUD UMM Tahun 2013 dengan judul “Efektifitas 

Penggunaan Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bilangan Pada Sisaw Kelompok A RA P2A Krasak Salaman.Penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal bilangan pada anak denagan metode kartu angka. 

Ketiga, skripsi yang ditulis Warsono Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Jurusan PGMI tahun 2011 dengan judul “Penerapan 

Strategi Card Sort Dalam MeningkatkanMinat Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa 

Kelas III MI Sunan Kalijogo Tempuran Magelang. 

Sedangkan dari penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya adalah subjek dan objek yang diteliti berbeda yaitu mengenal 

angka. Penelitian ini membahas pembelajaran mengenal angka dengan 
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menggunakan metode card sort di RA Muslimat NU Ngadirejo Salaman 

Magelang. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Media 

Sebelum kita mengenal media card sort terlebih dahulu kita mengenal 

apa itu media. Ada beberapa pendapat tentang  istilah media, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Tekhnologi pembawapesanyang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. 

b. Alat untuk memberikan rangsangan bagi siswa supaya terjadi proses. 

c. Segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran 

pesan. 

d. Segala sesuatu yang dapat digunakanuntuk penyaluran pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk 

belajar.
6
 

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting yaitu unsur 

peralatan keras dan unsur pesan yang dibawanya (Message). Dengan 

demikian, media pembelajaran memerlukan peralatan peralatan untuk 

menyajikan pesan, namun yang terpenting bukan peralatan itu,tetapi pesan  

atau informasi belajar yang dibawakan oleh media itu.Pada awalsejarah 

                                                             
6
 Cepy Riana, Media Pembelajaran, Modul DMS, Dirjen Pendidikan Islam, (Jakarta, 

2009), hlm. 9-10 
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pembelajaran, media hanyalah merupakan alat bantu yang dipergunakan 

seorang guru untuk menerangkan pelajaran. Alat bantu yang mula –mula 

digunakan adalahalat bantu visual kepada siswa, yaitu alat bantu yang bisa 

memberikan pengalaman visual, memperjelas dan mempermudah konsep 

abstrak, mempertinggi daya serap bagi siswa.Dengan berkembangnya 

tekhnologi pada pertengahan abad ke- 20 lahirlah alat bantu audio visual 

yang terutama menggunakan pengalaman yang kongkrit untuk menghindari 

verbalisme. Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu, Edgar 

Dale mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke 

yang paling abstrak,klasifakasi tersebut kemudian di kenal dengan 

kerucutpengalaman.Dengan konsepsi yang makin mantap, fungsi media 

dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu guru, 

melainkan sebagai pembawa lnformasi atau pesanpembelajaran dan 

kebutuhan siswa. 

2. Pengertian Card Sort 

Card sort terdiri dari dua kata berasal dari bahasa Inggris yaitu Card : 

kartu dan Sort : mengurutkan, menyusun dan atau menggabungkan . Jadi 

Card sort artinya mengurutkan, menyusun, dan atau menggabungkan 

potongan kartu-kartu 

Sedangkan metode sendiri diartikan sebagai suatu cara melakukan suatu 

cara melakukan suatu pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep dalam 
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penerapan secara umum. Secara sistematis, bentuk dan kemampuan metode 

merupakan alat dalam proses  atau kegiatan pembelajaran. 

Devinisi metode card sort adalah seperangkat cara, jalan, teknik yang 

digunakan oleh pendidikan dalam kegiatan pembelajaran dengan menyususun, 

mengurutkan, dan atau menggabungkan potongan kartu –kartu kecil agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Card sort merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan 

sifat, fakta tantang suatu objek, atau mengulang informasi
7
. Interaksi dalam 

strategi card sort, menciptakan situsai belajar siswa yang mendorong siswa 

untuk salaing membutuhkan, saling ketergantungan, tolong menolong, dan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, inilah yang dimaksud dengan 

positive interdependence (saling ketergantungan positif).
8
 Ada beberapa 

prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam menerapkan metode card sort: 

1. Memahami sifat peserta didik. 

2. Mengenal peserta didik secara personal. 

3. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian belajar. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta mampu 

memecahkan masalah. 

5. Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajaryang menarik. 

                                                             
7
  Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Investidaya, 2012,) hlm. 280 
8
  Strategi Pembelajaran Card sort. http//www.referensi makalah.com (diakses 

tanggal 5Februari 2014) 
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6. Memanfaatkan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik. 

7. Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar. 

8. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan.
9
 

Suatu metode bisa dikatakan baik, yakni jika metode tersebut dapat 

menggairahkan / dapat membangkitkan semangat siswa / peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Langkah-langkah srategi card sort 

Seorang guru dalam kegiatan pembelajaran harus pandai memilih dan 

menggunakan metode atau strategi  yang sesuai dengan materi.Dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan pembelajaran aktif, kreatif dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik akan merasa senang dan mudah 

menerima materi, dengan menggunakan strategi card sort. Langkah-

langkah penerapannya adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyiapkan kartu tentang materi pokok sesuai TPP, diperkirakan 

jumlah kartu sesuai dengan jumlah peserta didik, isi kartu terdiri dari 

kartu induk / topic utama dan rincian. 

2. Seluruh kartu dikocok atau dicampur. 

3. Bagikan kartu kepada siswa, pastikan semua siswa mendapat satu kartu. 

4. Setiap peserta didik diminta mencari kartu induk dengan mencocokkan 

kepada kawan sekelas, sebelumnya guru menjelaskan aturan 

permainannya. 

                                                             
9
Ibid. hlm 2  



 
 

10 
 

5. Setelah menemukan kartu induk, masing-masing membentuk kelompok 

dan menempelkan hasilnya didepan secara urut. 

6. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok menempelkan 

hasilnya. 

7. Mintalah salah satu penanggung jawab kelompok untuk menjelaskan 

hasil sortir kartunya, kemudian mintalah komentar dari kelompok lain. 

8. Berikan apresiasi setiap hasil kerja peserta didik. 

9. Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut.
10

 

4. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  

Masa usia dini adalah periode penting yang memberikan pengalaman 

awal dalam rentan kehidupan manusia. Pengalaman anak yang diperoleh pada 

masa tersebut akan mempengaruhi sikap, perasaan, pikiran dan perilaku anak 

pada tahap selanjutnya.Pemahaman terhadap perkembangan anak adalah faktor 

penting yang harus dimiliki guru dalam rangka optimalisasi potensi anak. 

Pemahaman terhadap perkembangan anak meliputi beberapa aspek: fisik- 

motorik, sosial emosional, kognitif / intelektual, bahasa dan pemahamannilai-

nilai moral agama. 

Salah satu tugas perkembangan yang perlu dimiliki anak adalah 

keterampilan dalam belajar untuk menghasilkan gagasan melalui eksplorasi 

terhadap limgkungan. Tugas perkembangan tersebut terkait erat dengan 

perkembangan kognitif anak yang mencakup perkembangan intelektual dan 

                                                             
10

  Skripsi, Siti Maesaroh, Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Dengan Media Card Sort, 2012, hlm 14-15 
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pertumbuhan mentalnya. Kognisi merupakan proses dan produk yang terjadi 

dalam otak sehingga menghasilkan pengetahuan. Kognisi mencakup berbagai 

aktifitas mental seperti memperhatikan, mengingat, melambangkan, 

mengelompokkan, merencanakan, menalar, memecahkan masalah. 

Perkembangan kognitif anak melibatkan ketrampilan anakyang terjadi 

melalui proses elaborasi didalam otak, dan kegiatan mental yang kompleks. 

Dengan demikian ketrampilan belajar bukan hanya diperoleh karena perubahan 

perilaku atau sekedar karenaproses kematangan.
11

 

5. Teori Perkembangan Kognitif 

Terdapat pandangan yang bervariasi tentang pemahaman kognitif dari 

beberapa ahli psikologi dan pendidikan. Berikut akan dikemukakan beberapa 

pandangan para ahli tersebut: 

a.Henmon 

Menurutnya, kognitif dan pengetahuan disebut intelegensi. Jadi kognitif 

bagian dari intelegensi. Apabila kognitif tinggi maka intelegensinya tinggi 

pula. 

b. Cameron dan Barley 

Menurut mereka aktifitas kognitif akan sangat bergantung pada kemampuan 

berbahasa baik secara lesan maupu tulisan karena bahasa adalah alat berfikir, 

dimana dalam berfikir menggunakan pikiran (kognitif). 

                                                             
11

 Modol PLPG, UNY, 2013. hlm 338-339 
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c.Jerume Bruner 

Mengemukakan tentang kognitif, yaitu bahwa pada hematnya segala ilmu 

dapat diajarkan pada semua anak dari semua usia, asal materinya benar-benar 

sesuai. Itusebabnya peranan pendidikan sangat penting. 
12

 

d. Jean Peaget 

Anak pada rentan usia 3-4 sampai 5-6 masuk dalam perkembangan 

berfikir praoperasional kongkret, pada masa ini sifat egosentris pada anak 

semakin nyata. Anak mulai berpikir perspektif  yang berbeda dengan orang 

lain.
13

 

6. Pengertian  

a. Peningkatan, merupakan proses, cara, perbuatan meningkatakan. 
14

 

b. Pengenalan, proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenal.
15

 

c. Angka, tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan.
16

 

Berdasarkan pengertian diatas maka peningkatan pengenalan angka 

merupakan suatu proses, cara perbuatan untuk meningkatkan pengenalan angka 

pada peserta didik. 

7. Mengenal konsep Bilangan  

                                                             
12 Yuliani Sarjono dkk, Metode Pengembangan Kognitif, UT, (Jakarta, 2008), hlm.1.14-

1.20 
13

    Ibid . hlm 2.6 

14  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas, Balai Pustaka, (Jakarta, 2005). hlm 

1198  
15

    Ibid, hlm. 539 
16

   Ibid, hlm. 50 
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1. Pegertian Bilangan 

Bilangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

banyaknya benda; satuan jumlah dan satuan sistem matematis yang 

abstrak dan dapat diunitkan, ditambah, atau dikalikan.
17

Bilangan adalah 

suatu konsep matematika yamng digunakan untukpencacahan dan 

pengukuran serta bersifat abstrak sebagai gambaran banyaknya anggota 

suatu himpunan . Jadi diperlukan adanya simbol ataupunlambang yang 

digunakan untuk mewakili suatu bilangan yang disebut sebagai angka/ 

lambang bilangan. Bahwa bilangan menyatakan suatu kuantitas, sedang 

lambang bilangan (angka) adalah notasi dari bilangan tersebut.
18

 

Berdasarkan pernyatan NCTM  kemampuan pemahaman bilangan 

atau berhitung dan mengenal angka meliputi kemampuan untuk 

memahami bilangan, menghubungkan bilangan dengan angka, dan sistem 

urutan bilangan. Anak juga diharapkan memahami arti dan operasi 

bilangan dan hubungan antar bilangan, serta mampu untuk membilang 

dan membuat perkiraan. Ada dua cara mengajarkan berhitung pada anak 

(menurut Piaget) yaitu berhitung berurutan secara ordinal dan berhitung 

berdasarkan nilai bilangan. 
19

 

 

 

                                                             
17

Kamus Besar Baha Indonesia, Depdiknas Balai Pustaka, (Jakarta 2012) 
18

Titik Purwanti, Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anak 

Usia 4-5 tahun,2013, dalam http//www google com.Bilangan (diakses 5 Februai 2014) 
19   Modul PLPG , UNY,2013. Hlm 504 
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2. Perbedaan Angka, Bilangan dan Nomor  

Angka dan bilangan serta nomor seringkali dianggap sama. 

Secara definisi, angka, bilangan, nomor merupakan tiga etentitas yag 

berbeda. Angka adalah tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan.
20

 

Nomor biasanya menunjuk pada satu atau lebih angka yang 

melambangkan sebuah bilangan bulat dalam suatu barisan bilangan –

bilangan bulat yang berurutan, sedangkan bilangan suatu konsep 

matematika yang digunakanuntuk pencacahan dan pengukuran serta 

bersifat abstrak sebagai gambaran banyaknya anggata suatu himpunan. 

3. Pengenalan Bilangan Pada Anak Usia Dini 

Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak sangat 

penting dikembangkan guna memperoleh kesiapan dalam mengikuti 

pembelajaran ditingkat selanjutnya.Terkadang anak kesulitan dalam 

memahami konsep bilangan untuk anak usia 4-5 tahun, disinlah anak 

membutuhkan pendampingan oleh orang tua ataupu guru.Orang tua dan 

guru harus berperan aktif dalam uapaya membantu siswa untuk dapat 

memahami suatu konsep bilangan. Konsep angka pada anak usia 3-6 

tahun dikembangkan melalui tiga tahap: 

                                                             
20  Pusat Bahasa Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai Pustaka, (Jakarta, 

2005), hlm 50  
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1. Menghitung, tahap awal menghitung pada anak adalah menghitung 

melalui hafalan atau membilang.Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan menyanyi, permainan lain yang menggunakan angka. 

2. Hubungan satu-satu, maksudnya adalah menhubungkan satu, dan hanya 

satu angka dengan benda yang berkaitan 

3. Menjumlah, membandingkan dan simbol angka.
21

 

Pengenalan angka yang tepat pada anak usia dini adalah melalui 

permainan,melalui kegiatan bermain mengembangkan konsep 

keberangkaan sesuai tingkat kognisinya. Anak akan memperoleh 

gambaran bahwa angka memiliki makna, anak akan memahami bahwa 

angka digunakan untuk menandai jumlah, ukuran, urutan, dan waktu 

seperti pada jam dan kalender. 

Beberapa contoh permainan angka yang digunakan dalam 

pembelajaran 

1. Menebalkan angka 

2. Mewarnai angka 

3. Menyempurnakan gambar angka 

4. Menghubungkan angka dengan gambar 

5. Mengurutkan dan menyebutkan angka 

6. Memilih angka sesuai hitungan  

7. Mengisi urutan angka 

                                                             
21

  http//pkgpaudjatinangor.blogspot.com/2013/05/mengenalkan-konsep-matematika-

pada-anak.html (diakses pada 5 Februari 2014) 
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8. Mengurutkan angka secara acak 

9. Mengisi angka berdasarkan jumlah benda  

10. Menambahkan benda dan menghitug kembali 

11. Menghitung benda danmenuliskan angka 

12. Menyusun balok angka 

13. Menghitung kembali benda yang tidak dihilangkan 

Pembelajaran angka tidak dapat dilakukan secara melompat-lompat tetapi 

harus bertahap sesuai perkembangan kognisi peserta didik. Dimulai dari 

pemahaman ide dan konsep dari yang sederhana sampai ke janjang yang lebih 

komplek, dari tingkat yang mudah ke tingkat yang sukar dan guru harus 

memperhatikan tingkat kesukaran. 

4. Indikator Kemampuan Mengenal Bilangan 

Dalam Pedoman Penyusunan Perangkat Pembelajaran RA/BA sesuai 

Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang standar PAUD, disebutkan bahwa 

indikator mengenal bilangan pada usia 4-5 tahun adalah: 

1. Membilang atau menyebut urutan bilangan 1-10  

2. Menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda 

3. Menunjukkan urutan benda untuk bilangan 1-5 

4. Membilang dengan menunjuk benda 

5. Mengenal konsep banyak sedikit 

6. Menghubungkan lambang bilangan dengan huruf 
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7. Menyebutkan kembali pengurangan, (memisahkan kumpulan benda) 

dengan benda sampai 5.
22

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkankajian teori tersebut maka hipotesis tindakan dari penelitian 

ini adalah media card sortdapat meningkatkan secara signifikan pengenalan 

angka pada kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo Salaman Magelang. 

G. Indikator Keberhasilan 

 Indikator merupakan penanda tingkat pencapaian perkembangan (TPP) 

yang menunjukkan adanya perubahan perilaku dan dapat diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
23

 Dalam penelitian ini akan 

berhasil jika siswa memenuhi beberapa standar kriteria keberhasilan dalam 

pengenalan angka pada kelompok A, diantaranya: 

1. Siswa mampu menyebut urutan bilangan 1-10 dengan urut dan benar. 

2. Siswa mampu membilang dengan menunjuk benda dengan jumlah 

benda 10. 

3. Siswa mampu menulis angka1-10 dengan benar. 

 

 

 

                                                             
22   Jamun dkk, Pedoman perangkat Pembelajaran,Kemenag Kanwil Jateng, 2011. hlm 

31-32 
23  Pedoman Pengembangan Silabus di Taman Kana- Kanak, Kemendiknas 2010 hlm 4 
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H. Metode Penelitian  

Pada bagian ini dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam penelitian 

yakni cara-cara yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian dan sekaligus 

proses-proses pelaksanaannya. 

1. Jenis Penelitian dan Tindakan Penelitian  

Penelitian mengenai penggunaan card sort dalam upaya peningkatan 

pengenalan angka di R A Muslimat N U Ngadirejo Salaman Magelang, 

merupakan penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau 

bersama-sama dengan orang lain dengan jalan merancang,   

melaksanakan dan merefleksi tindakan secara kolaboratif dan partisipan 

dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. 

Menurut Prof. Suharsimi Arikunto penelitian tindakan kelas terdiri dari 

tiga kata yang dapat dipahami penertiannya sebagai berikut: 

a. Penelitian: Kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan cara 

metodologi tertentu untuk memperoleh data informasi yang bermanfaat 

dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting 

bagi peneliti. 

b. Tindakan: Suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu, dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
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c. Kelas: Sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula.
24

 

Dengan menggabungkan batasan tiga kata inti, yaitu (1) penelitan 

(2) tindakan, dan (3) kelas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas. 

 Merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan 

dari guru dan dilakukan oleh peserta didik.
25

 

  Maka penelitian ini dilakukan di dalam kelas yaitu pada kelompok A di 

RA Muslimat NU Ngadirejo, Salaman, Magelang tahun 2014. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

konstruktivisme, yaitu pendekatan yang membangun pengetahuan 

sendiri, pengetahuan diciptakan kembali dan dibangun dalam diri 

seseorang melalui pengamatan, pengalaman dan pemahamannya.
26

 

2. Subyek Dan Obyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah guru kelas A, Yaitu Ibu Nursafingah S. 

Pd, pada R A Muslimat N U Ngadirejo dan siswa kelompok A berjumlah 

36 siswa. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah keseluruhan proses 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm 2  
25

Ibid, hlm 3 
26

Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Permata Putri 

Media . ( Jakarta, 2012) hlm 60. 
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pembelajaran mengenal angka padakelompok A di R A Muslimat N U 

Ngadirejo, Salaman dengan strategicard sort. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang karakteristik dan secara obyektif.
27

. Instrumen yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karenapeneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, 

penganalisis data, penafsir data dan pada akahirnya melaporkan hasil 

penelitianya. 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi disini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pengamatan di dalam kelas, dari sini peneliti bisa 

mengatahui gambaran aktifitas yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

pengenalan angka dengan menggunakan metode card sort. Lembar 

observasidisini berupa lembar observasi aktifitas pembelajaran guru. 

c. Catatan lapangan  

Yang dinamakan catatan lapangan disini adalah catatan rinci tentang 

sustu keadaan selama proses pembelajaran berlangsungnya penelitian. 

Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar, dilihat, dialami dan 

                                                             
27

  Sukiman, Jamroh Latif dkk,Pedoman Penulisan Skripsi,(Yogyakarta 2014) hlm 89.  
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dipikirkan oleh peneliti. Catatan ini sebagai pedoman untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran dan aktifitas siswa dan guru.  

d. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja yang peneliti gunakan berupa lembar kerja individual, 

dikerjakan secara individual, lembar kerja ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengenalan/ pemahaman anak terhadap angka. 

e. Dokomentasi 

Dokumentasi ini berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan 

secara visual kondisi yang terjadi ketika prose pembelajaran berlangsung. 

f. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan 

beberapasiswa terkait dengan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan. 

b. Dokumentasi 

Dokumemtasi yang digunakan adalah nilai hasil belajar siswa dan foto 

pada saat pembelajaran berlangsung. 
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c. Test  

Test disini diberikan secara individu, anak diminta mengisi lembar kerja, 

disini akan diketahui sejauh mana pemahaman/ pengenalan anak 

terhadap angka /lambang bilangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, kemudian 

diambil kesimpulan. Penelitian menggunakan analisis kualitatif, analisis 

data menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi, tes 

individu. 

6. Rancangan Penelitian 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 

dengan model yang berbeda, namun secara garis besar terdiri dari empat 

komponen yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing 

(observasi), reflecting (refleksi).
28
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  Arikunto Suharsimi dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2006 

hlm 16) 
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Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian 

tindakan yang ideal sebaiknya dilakukan secara berpasangan antara yang 

melakukan dan yang mengamati, dengan istilah lain penelitian kolaborasi.Cara 

ini dikatakan ideal karena adanya upaya mengurangi unsur subyektifitas 

pengamat serta mutu kecermatan amatan. 

Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau 

fokus peristiwa yang perlu diamati, kemudian membuat instrumen pengamatan. 

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Perencaan 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

? 

Refleksi 

Refleksi 

Pengamatan 
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Tahap ke -2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 

implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan 

tindakan dikelas. Dalam tahap ini perlu diingat guru harus ingat dan berusaha 

menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan tetapi harus berlaku 

wajar. Keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan harus singkron 

dengan maksud semula. 

Tahap 3: Pengamatan (Observing) 

Tahap ke-3 yaitu pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, sebaiknya 

pengamatan dilakukan ketika tindakan dilakukan, jadi keduanya berlangsung 

dalam waktu bersamaan. 

Tahap 4: Refleksi (Reflecting) 

Tahap ke -4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang 

sudah dilakukan. Jika penelitian tindakan dilakukan melalui beberapa siklus 

maka dalam refleksi terakhir, peneliti menyampaikan rencana yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan laporan penelitian tindakan kelas ini 

maka peneliti, membagi pokok pembahasan menjadi beberapa BAB. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bagian formalitas terdiri dari halaman juudul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 
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motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum RA Muslimat NU Ngadirejo, 

yang meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi keadaan 

guru, siswa dan karyawan serta keadaan saranadan  prasarana. 

Bab III berisi tentang proses pembelajaran pengenalan angka (lambang 

bilangan) pada kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo dengan 

menerapkan metode card sort, pengaruh pengguaan metode card sort terhadap 

hasil peningkatan pengenalan angka. 

Bab IV merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi tentang 

kesimpulan, saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi hasil data pelaksanaan penerapan strategi card 

sort dalam peningkatan pengenalan angka pada kelompok A di RA muslimat 

NU Ngadirejo Salaman yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Penerapan strategi card sort dalam peningkatan pengenalan angka pada 

kelompok A di RA Muslimat NU Ngadirejo dilaksanakan dalam dua 

siklus, dalam kegiatan tersebut pertama kali siswa dibagi menjadi 4 

kelompok, terlebih dahulu guru menjelaskan aturan mainnya, setiap 

siswa akan diberi masing- masing satu kartu gambar dan yang lain 

mendapat kartu angka, kemudian siswa diminta mencari kartu gambar 

yang sesuai dengan kartu angka yang dipegang, selanjutnya kartu 

gambar ditempel di papan gabus, dilanjutkan dengan menempelkan  

kartu angka yangsesuai dengan jumlah benda dalam kartu gambar, 

setelah tertempel semua siswa diminta menyebutkan angka- angka 

tersebut, kemudian diklarifikasi 

2. PemanfaaatanCard Sort dapat meningkatkan secara signifikan 

pengenalan anak terhadap angka, peserta didik lebih mudah 

mempelajari, dapat lebih faham, sehingga anak tidak terbalik lagi 

dalammenulis angka. Peningkatan ini dapat dilihat dari prosentase 
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pengenalanangka dimana pada pelaksanaan pra tindakan terdapat 

57,4% siswa mampu mengenal angka dengan benar, pada siklus I 

menjadi 78,7% dan pada siklus yang kedua terdapat peningkatan  yaitu 

menjadi 86,1%, dan ini termasuk dalam kategori tinggi, ini berarti 

sudah memenuhi sesuai yang diharapkan. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti 

terkait dengan peningkatan pengenalan angka, perlu adanya perbaikan dan 

saran yang membangun. Adapu saran- saran tersebut antara lain : 

1. Kepada Guru 

Guru hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkan metode yang 

bervariasi sehingga pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan dan 

menciptakan situasi yang kondusif, dan terjalin komunikasi yang baik 

antara guru dan peserta didik. Penerapan strategi Card Sort merupakan 

salah satu alternative metode pembelajaran untuk meningkatkan dan 

memudahkan pengenalan anak terhadap angka dan anak menjadi aktif. 

2. Kepada siswa 

Siswa hendaknya bisa konsentrasi saat pembelajaran, agar siswa dapat 

lebih paham dan mengerti materi yangdisampaikan. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah robbil a’lamiin puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya sehingga enulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa adanya hambatanyang berarti. Seluruh 

waktu, tenaga, dan pikiran telah dicurahkan demi terselesainya skripi ini, 

namun penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

kerena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga skripsi yang telah tersusun ini bermanfaat bagi 

semua fihak, khususnya bagi peneliti selanjutnya, guru dan calon guru. Semoga 

karya ini memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan 

pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam. Amiin.  
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Lampiran V 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala RA Ngadirejo dan dewan Guru 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah ini dan perkembangannya 

sampai dengan saat ini ? 

2. Kapan sekolah ini berdiri dan siapa pendirinya ? 

3. Apa tujuan yang hendak dicapai dengan mendirikan sekolah ini ? 

4. Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa, perilaku, input serta 

outputnya 

5. Apakah guru dan karyawan sudah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan sekolah ? 

6. Bagaimana dengan prestasi siswa selama ni ? 

7. Darimana kah sumber dana diperoleh ? 

8. Apa harapan sekolah ini dimasa yang akan datang ? 

B. Guru Kelompok A 

1. Ketika observasi ( sebelum tindakan) 

a. Sejauh mana pemahaman atau pengenalan anak terhadap angka ? 

b. Apakah siswa sudah mampu menyebut urutan bilangan 1- 10 dengan benar ? 
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c.Apakah siswa sudah mampu membilang dengan benda secara benar ? 

d. Apakah siswa sudah mampu menulis angka dengan benar ? 

e. Metode apa yang digunakan selama pembelajaran pengenalan angka ? 

f. Apakah strategi tersebut cukup efektif  ? 

g. Kendala apa yang di hadapi ketika menggunakan metode tersebut ? 

h. Bagaimana hasil dengan menggunakan metode tersebut maksimalkah ?  

2. Setelah Tindakan 

a. Menurut Ibu apakah pembelajaran yang kita lakukan besama sudah sesuai 

yang kita harapkan ? 

b. Menurut Ibu bagaimana respon siswa terkait dengan strategi pembelajaran 

yang diterapkan selama ini ? 

c. Jika dibanding dengan strategi sebelumnya, strategi manayang menurut Ibu 

lebih efektif ? 

d. Apakah Ibu senang dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih 

melibatkan siswa ? 

e. Apakah ibi merasa terganggu dengan pembelajaran ini ? 

f. Menurut Ibu apa kelebihan dan kekurangan strategi yang kita gunakan ? 

g. Menurut Ibu apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan pengenalan anak 

terhadap angka ? 
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C. Siswa Kelompok A RA Muslimat NU Ngadiejo 

1. Ketika observasi pra tindakan 

a. Menuru anda bagaimana pembelajaran pengenaln angka selama ini ? 

b. Apakah metode yang diterpkan dapat meningkatkan pengenaan atau 

pemahaman anda terhadap angka ? 

c. Jika tidak, mengapa ? 

2. Setelah Tindakan 

a. Apa yang anda rasakan terkait pembelajaran pengenalan angka sekarang ini 

? 

b. Apakah ada perbedaan suasana pembelajaran antara metode pembelajaran 

yang diterapkan saat ini dengan sebelumnya ? 

c. Dimana letak perbedaannya ? 

d. Apakah anda merasa senang dengan pemanfaatan card sort yang diterapkan 

guru ? 

e. Mengapa ? 

f. Apakah metode tersebut dapat meningkatkan pemahaman atau pengenalan 

anda terhadap angka ? 
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Lampiran VI 

CATATAN LAPANGAN KE – I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  :  Kamis, 27 Maret 2014  

Jam    : 12.15 – 13.00  

Lokasi    : Kantor Sekolah 

Sumber Data   : Ibu Nur Safingah 

Diskripsi Data   

 Informan adalah guru kelas A, RA Muslimat NU Ngadirejo, Rejosari, 

Ngadirejo, Salaman, Magelang. Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai 

bagaimana kondisi siswa pada sat pembelajaran pengenalan angka serta 

metode apa yang biasa digunakan, dikelompok A RA Ngadirejo. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada saat pembelajaran siswa kurang aktif, hasil juga tidak maksimal 

dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada guru dan mereka asik ngobrol 

dengan teman, dan guru kesulitan untuk menerapkan pembelajaran yang Aktif, 

Kreatif dan menyenagkan. 

Interprestasi 

 Pembelajaran akan berjalan baik apabila siswa diajak berperan aktif 

sehingga siswa tidak gaduh atau ramai sendiri. Pembelajaran pengenalan angka 

butuh konsentrasi yang baik, sehingga anak dapat mudah paham, dengan 

menggunakan permainan anak akan merasa nyaman dan tidakmenjadi beban 

karena angka bukan hal yang membuat mereka pusing. 

 



 
 

85 
 

Lampirn VII 

CATATAN LAPANGAN KE – 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Kelas Pra Tindakan 

Hari /Tanggal   : Selasa, 1 April 2014 

Waktu    : 10.00- 12.00 

Tempat   : Kelas A, RA Muslimat NU Ngadirejo 

Diskripsi Data : 

 Observasi ini adalah observasi yang pertama kali dilaksanakan yang 

bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan guru dan kegiatan 

pembelajaran serta kondisi kelas saat pembelajaran pengenalan angka. 

 Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa metode yang 

dipakai guru adalah ceramah interaktif, dimana guru menjelaskan materi, 

sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa yang tidak memperhatikan, disisi 

lain siswa ada yang tertidur juga bicara dengan teman, dalam kondisi seperti ini 

guru sulit mengkondisikan siswa, bahkan ada yang bilang bu, sudah capek mau 

pulang. 

Interprestasi 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran sudah baik, tapi siswa 

masih kurang bisa mengapresiasikan keaktifan mereka, sehingga mereka asik 

sendiri, dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru.  
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Lampiran VIII 

 

CATATAN LAPANGAN KE- 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Kelas Siklus 1 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 2 April 2014 

Waktu    : 10.00- 12.00 

Tempat   : Kelas A, RA Ngadirejo 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi ini merupakan observasi yang kedua, untuk mengetahui 

keterlaksanaan dari siklus 1, dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 

 Berdasrkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan siklus 1, belum terlaksana dengan maksimal, dikarenakan siswa 

metode yang diterapkan menganggap hal baru dan mereka masih kelihatan 

bingung apa yang akan dilakukan dengan kartu –kartu tersebut, meskipun 

demikian pada pelaksanaan siklus 1 sudah ada peningkatan meskipun baru 

beberapa persen. 

Interprestasi 

 Siklus 1 belum berjalan maksimal, meskipun anak sudah mulai aktif, 

namun mereka masih bingung karena mengaggap hal yang baru.  Masih perlu 

ada perbaikan untuk pelaksanaan siklus yang ke -2. 
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Lampiran IX 

CATATAN LAPANGAN KE- 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi KelasSiklus II 

Hari/ Tanggal   : Jum’at, 4 April 2014 

Waktu    : 10.00- 12.00 

Tempat   : Kelas A, RA Ngadirejo 

Obyek Penelitian  : Guru dan siswa kelas A 

Deskripsi Data 

 Observasi siklus II ini untuk mengetahui keterlaksanaan silus II untuk 

mengetahui seberapa peningkatan pengenalan anak terhadap angka dibanding 

dengan siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan siklus II berjalan dengan baik, kondisi kelas juga kondisif, 

siswa terlihat lebih antusias, aktif dan tidak ada yang ngantuk, dalam 

mengerjakan tugas juga bertanggung jawab dan semangat. 

 Guru sudah terbiasa menggunkametode tersebut, dan senantiasa 

mendorong siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran, memberikan reward 

bagi siswa yang bersedia menjawab pertanyaan. Pembagian waktu juga sudah 

baik dan kegiatan sesuai perencanaan. 

Interprestasi 

Situasi pembelajaran sudah kondusif, dibanding siklus sebelumnya dan siswa 

juga aktif,juga pengenalan anak terhadap angka juga meningkat. 
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Lampiran X 

RENCANA KEGIATAN HARIAN 

SIKLUS I 

Kelompok : A 

Semester : II / X 

Tema   : Alat Komunikasi 

Sub Tema : Macam Alat Komunikasi 

Hari, Tanggal : Rabu, 2 April 2014 

Waktu  : 10.00 – 12.00 WI 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/ 

SUMBER 

BELAJAR 

PENILAIAN 

PERKEMBANGA

N PESERTA 

Alat Hasil 
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Mengikuti aturan 

(NAM) 

 

 

 

 

 

Berdoa sebelum  

melakukan kegiatan 

(NAM) 

NamaNabi dan Rosul 

(PAI 3) 

 

Menceritakan 

pengalaman sederhana 

(BHS 7) 

 

 

Menyebut urutan 

bilangan (KOG 30) 

 

Membilang dengan 

menunjuk benda 

(KOG 31) 

 

Menggambar bebas 

 

 

 

 

 

 

 

Berbaris didepan 

kelas sebelum masuk 

kelas 

 

2. KEGIATAN 
AWAL 30 

menit 
Berdoa,salam, 

presensi 

 

Bercerita tentang 

nabi Sulaiman As 

 

PL bermain peran 

menerima telepon 

 

II. KEGIATAN 
INTI 60 menit 
PT mengambil kartu 

angka dan menyebut 

angka tersebut 

PT Membilang 

benda dan memberi 

angka 

 

PT menggambar 

televisi 

III. ISTIRAHAT 15 
menit 
Cuci tangan , doa 

makan dan sesudah 

makan  

Langsung 

 

 

 

 

 

 

Langsung 

 

 

Buku 

cerita 

kisah Nabi 

Telepon 

mainan 

 

 

 

Kartu 

angka 

 

Kartu 

angka dan 

kartu 

gambar 

Televisi 

Obsevasi 

 

 

 

 

 

 

Obsevasi 

 

 

Observasi 

 

 

Unjuk 

kerja 

 

 

 

Unjuk 

kerja 

 

Unjuk 

kerja 

 

 

Unjuk 

kerja 

 

Doa-doa harian (PAI 

17) 

Menyanyikan lagu  

 

 

Berdoa sesudah 

kegiatan 

IV. KEGIATAN 
AKHIR 30 menit 
Mengulang doa 

masuk kamar mandi 

PL menyanyikan 

lagu aku punya radio 

 

Berdoa, pesan- pesan 

salam 

Buku doa 

harian 

 

Obsevasi 

 

Obsevasi 
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Lampiran XI 

RENCANA KEGIATAN HARIAN 

SIKLUS II 

 

KELOMPOK   : A  

SEMESTER/MINGGU : II / 10 

TEMA/SUB TEMA  : Alat komunikasi, macam alat komunikasi 

HARI, TANGGAL   : Jum’ at 4 April 2014 

WAKTU   : 10.00 – 12.00 

 

INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 

ALAT 
SUMBER 
BELAJAR 

PENILAIAN 
PERKEMBANG
AN PESERTA 
Alat Hasil 
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Mengikuti aturan 

(NAM) 

Mengenal malaikat 

dan tugasnya(P 2) 

Menjawab tentang 

keterangan 

informasi (B 8) 

 

 

 

Mengelompokkan 

benda berdasarciri 

tertentu (k 1) 

Membilang dengan 

benda (k 7) 

Mewarnai gambar 

sederhana (fm) 

 

 

 

 

 

Mengenal benda- 

benda berbahaya   

(pem.38) 

Menyanyikan lagu 

anak (B ) 

1. Keg.Awal (30 menit) 

- Baris, berdoa, salam 

 

-Bercakap tentang tugas 

malaikat Isrofil 

 

TJ tentan macam alat 

komunuikasi 

 

 

II. Keg. Inti (60 menit) 

-Pt mengelompokkan 

gambar alat komunikasi 

yang didengar saja 

Pt membilang benda 

dan memberi angka 

- mewarnai gambar 

televisi 

III. Istirahat (15 menit) 

- Cuci tangan, doa 

makan dan sudah 

- bermain  

IV. Keg. Akhir 

- bercakap tentang 

bahaya listrik  

 

- menyanyikan lagu 

dirumahku 

 

- mengulas kegiatan 

hari ini. 

- Doa pulang dan salam 

-  

 

-  

 

Langsung 

 

 

Buku 

panduan  

 

Radio, 

televisi, 

koran, 

majalah 

 

Lembar 

kerja 

 

Lembar 

kerja 

Majalah 

 

 

Air, serbet 

 

Alat 

bermain 

Percakapan 

 

 

Unjuk kerja 

Observasi 

 

 

observasi 

 

 

 

 

percakapa 

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

Hasil 

karya 
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Lampiran XII 

LEMBAR OBSERVASI PENGENALAN ANGKA 

Pokok Bahasan   : Konsep Bilangan 

Siklus / Pertemuan   : 1 / 1 

Hari / Tanggal   : Selasa, 2 April 2014 

Waktu    : 10.00- 12.00 

Petunjuk Pengisian   : 

1. Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia 

2. Keteranga diisi dengan catatan khusus terkait dengan aspek yang 

diamati. 

N

o 

Aspek yang diamati Realisasi Realisasi Ketera

ngan 

  1 2  

1

. 

Siswa mampu menyebut urutan 

bilangan 

   

2

. 

Siswa mampu membilang 

dengan benda 

   

3 Siswa mampu menulis angka    

 

Keterangan : 

No Jumlah Persen Kategori 

1. 0 – 33,32 % Rendah 

2. 33- 66,65 % Sedang 

3. 66,66% - 100 % Tinggi 

 

Catatan : 

................................................................................................................... 

................................................................................................................. 
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Lampiran XIII 

LEMBAR OBSERVASI KETELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : RA Muslimat NU Ngadirejo 

Kelas /Semester : A / II 

Siklus / Pertemuan : II 

Hari /Tanggal  : Jum’ at 4 April 2014 

 

No Aspek yang dinilai  Realitas Keterangan 

  Ya Tidak  

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kegiatan pendahuluan 

2.1 Guru membuka pelajaran 

dengan do’a 

2.2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2.3 Guru menyampaikan prosedur 

pembelajaran penerapan Card 

Sort 

2.4 Guru mengadakan apersepsi 

2.5 Guru mendorong siswa untuk 

aktif 

Kegiatan inti 

2.1 Guru menjelaskan materi 

pelajaran 

2.2 Guru membagikan lembar tugas 

2.3 Guru meminta siswa menjawab 

pertanyaan 

2.4 Guru membantu siswa yang 

mengalami kesulitan 

2.5 Guru mencocokkan jawaban 

siswa 

2.6 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

2.7 Gurumemberi tanggapan kepada 

siswa yang bertanya 

Kegiatan Penutup 

2.1 Guru mengadakan post test 

dengan kartu gambar dan kartu 

angka 

2.2 Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan 

2.3 Guru memberikan tugas kepada 
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siswa 

2.4 Guru menutup pelajaran dengan 

do’a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta 

Observer  

 

 

........................ 
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Lampiran XIV 

ANGKA ATAU LAMBANG BILANGAN 

Angka yang harus dikuasai anak siswa kelompok A adalah angka 1- 10, 

pengenalan melalui penerapan strategi card sort, yang berupa kartu gambar 

(sebagai kartu induk) dan kartu angka dengan cara menyortir kartu, masing- 

masingsiswa diberi kartu angka, kemudian mencari teman yang memegang 

kartu induk gambar yang sesuai dengan angka yang dipegang, selanjutnya 

kartu induk ditempel dipapan dan kartu angka ditempel dibawahnya sesuai 

dengan jumlah benda yang ada di kartu induk. Di bawah ini angka 1 – 10 yang 

di tulis pada kartu angka yang berupa buah-buahan. 
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Lampiran XV 

LEMBAR TUGAS SISWA 

SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VIII 

LEMBAR TUGAS SISWA 

 

 

 

Berilah angka pada kotak, sesuai dengan jumlah buahnya. 
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Lampiran XVI 

 LEMBAR TUGAS SISWA  

SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran IX 

LEMBAR TUGAS SISWA 

SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VIII 

LEMBAR TUGAS SISWA 

 

Berilah angka pada kotak, sesuai dengan jumlah buahnya. 
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Lampiran XVII 

FOTO KEGIATAN SISWA SIKLUS 1 
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Lampiran XVIII 

FOTO KEGIATAN SISWA SIKLUS II 
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